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PENGARUH PEMBERIAN ABU SEKAM
TERHADAF PERTUMBUHAN DAN PRODUKSI
JAGUNG HIBRIDA C-1

A b=t ak

Fenelitian tentang pengaruh pemberian sbu =ekan
terhadap pertumbuhan dan produksi jesgung Hibrida C-1
telah dilakukan di kebun rakvat Eelurahan Kurso Pagansg
fecamatan Hanggalo dari bBulan November 1291 =ampai bulan
Februari 18%32. Tujuan dari penelitian ini sdalah untulk
pengetahul takaran abe sekan yangd terbaik bagi pertum-
buhan dan produksi jsgung Hibrida e-1.

Bancangan veng dipgkai dalam penelitian ini adslsh
fancangan Acak Kelompok {(RAX), dengan 4 perlakoan dan 4
ulangen., FPerlakuoan tersebuot ndalesh takaran abu sekam
vyang diberiken, vakni : (4) 0 ton abu sekam per hektar,
iBY 2 ton abu sekam per hektar ; (C) 4 ton zbu ekam per
hektar ; (D) 6 ton abu sekem per hektar. Data pengams-
tan dianalisis secara statistilk dengan uji F (Fisher s
I'esty dan apabila berbeda nyats dilanjutkan dengan wii
lanjutan Dunecan’'s Hew Multiple Range Test (DMMRT) pada
taraf nvate 5X.

Hagil penelitien menunjukkan bahwa pemberian abo
sekem tidak mempengaruhi pertumbuban tetepi mempengaruhbi
prodoksi tenaman jagung Hibridal-1. FPemberian talkaran
by sekam 6 Lon per hektar zesperliheikan produksi vansg
rerbaik, sebaliknya btenpa pemberian abu sekam menperli-
hatkan produksi wang terendah.



[. PENDAHULUAN

Jagung (Zes mays L) merupaban tanaman pokok Kedus
43 Indonesie setelsh beras. Selain digunskan sebagail
kahsn mekanan manusis, jegung Juga dapat digonakan seba-
gsi bahan industri dan makanan ternak, Sesual dengan
pertambahan pendudpk sebesar 2,38 per tahun dan pesatnva
pengerbangan industri, maka kebutuhan akan jagung selslu
seningkat. Sudaryvanto, Weekman, dan EKasryno (19383 me-
lzoorkan, kebutuhan jagung sebsgai bahan makanan ternak
terus meningkat dengan persentase xenaikan lebih dari 10
cersen per tahun. Pada tabhun 187Y5 kebutuhan Jagung
untuk makanan ternak hanya 15 persen, sedangkan pada
tahun 1985 telah meningkst mencapal 38 persen. DPendan
demikian, ussha-usahs untuk meningkstkan produksi jagung

perll diintensifkan.

Padz tehun 1884, =real panen Jjagung di Indonesiz
3,16 juts hektar, totsl produksi 5,41 juta ton, dan ra-
tz-rata produksi 1.7l tensha (Basa, Sachlan, Rodir. dan
“uchtar, 18965, FHata-rata hasil tertinggi vang pernsh
d4icapai di Indonesia vaitu pada tahun 1887 dengan rata-
~=ts sehesar 1,97 tonsha. HRata-rats ini masih rendah
“ila dibandingkan dengen hasil di negara penghasil jagung

ii Asim seperti REC 3.85 ten/hs, Muangthai 2.50 ton/ha,

X

4z2n Forea Selatan 6.14 ton/hs (Bastari, 18B8).

REendzhnva preoduksi jagung di Indonesia disebabkan
2leh berbagei faktor mntara lain : penggunaan variezbas

‘=k=z] yang berpotensi hasil rendah, teknik penupukan



vang belum tepat, teknik bercocok tanam yang kurang
baik, Lkesuburasn teneh yvang rendah, iklim vang kurang
sesuai, seria serangan hana dan penyakit vang belunm

terkhendal i,

Salah satu cara meningkatkan prodoksi jagong adslah
dengan menggunakan varietas unggul atan hibrida. Jagung
hibrida adelah jagung vang dihasilkan dari perkswinan
tetus tanemen atau galur murni yeng dipilih sedemikian
*upa sehingga didspstkan turunan yang lebih baik dari
keduz indoknya. Jagung hibrida jugsa lebih kokoh, ber-
tongkol besar, berumur pendek, lebih tahan hama dan pe-
nyakit dan hasil vang lebih tingei serta sifat morfelogi
dan fisicleogi vang lebih baik dibandingkan dengan Jjagung

merzari bebas atau jagung lokal (Huhadjie, 1888).

Varietas jagung hibridsa lebih tanggap terhazdap pe-
zupukan. Dengan demikian, untek mendapatkan hasil Jagung
vang baik bagl varietas hibrida diperlukan pupiok vang
relatif lebih banvak, Waktu pemberian pupuk dan takaran

vang tepat akan memberikan hasil yang tinggl.

Menurut FRinsema {18983) jeis pupuk vang dibsrikan
~ada tansmen +tidak hanys berasal dari pupuk buatan sata,

zapi bisa juga dilakuksn dengan pemberian pupuk organik

k11

czparti pupuk ksndang, kompos, puepuk bhijau dan Lisbah

pertanian lainnyva.

Sekam sebagai sslah satu limbah pertanian Jjuda me-

- &

ngandung unsur hara, sehinggs dapat dijadikan sebagail



]

pupuk bagi tanaman. Dengan melakuksan pembakaran terle-
Bih dahule sksn mempercepal perombakan unsur hars yang
terkandung didalam seksm sehingda lebih cepat tersedia

hagi tansmsn,

Dari ha=il analisis vang dilakoksn oleh Sujetmake
{18893 ternvats limbah pertanian ini banyak mengandung
unsur hara terutamzs unsur kalium yaitu sebesar 1,83%,
digsamping unsur harz lainnya. Besarnya unsur hara yang
terkandung dalam limbah ini menjadikan abu sekam dapat
dimanfastkan sebsgsi pupuk terutams sebadsei sumber kali-

um bagi tanaman.

Hntuk mendapatkan hasil vang maksimal bagl pertum-
buhan dan produksi tanaman jagun Hibrida C-1 diperlukan
suzatu tekazran abu sekam vang teost. Oleh sebab 1tu telah
Zilakukan penelitian dengsn judul "Pengaruh Pemberian Abu
Sekam Terhadap Pertumbuhan Dan Produksi Tanaman Jagung

Hibrida C=1'".

Tujuan dari penelitian ini adalah uwntuk mendapatkan
sukaran abu sekam veng terbaik bagi pertumbuhan dan pro-

duksi jagungd Hibride C-1L.

Hipotesis;: dengan pemberisn abu sekam pada dosis
+zng berhbeda akan memberikan pengarubh yang berbeda puls

-erhadap pertumbohan dan produksi tanaman jagung Hibrida



V. HASIL. PEMEAHASAN. DAN KESIMPULAM

A. Hasil dan pembahasan

1. Tinggl tanaman

Dari hasil analisis sidik ragam seperti vang terli-
hwat pada Lampiran 7a, diketshui bshwa pemberizn abu sekanm
memperlihatlkan pengarub vang berbeda tidak nvata terhadap
tinggi tanaman jegung Kibrida €-1. Rata-rata tinggi ta-
raman dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Tinggi tenzman jagung Hibrida C-1 pada pembe-
rian hekerapa tskaran abu seksm

Takaran abu ssham Tinggi tanaman {cm)
0 ton per hektar (A) 227,02

2 kon per hektar (B) 227,25

4 ton per hektar (C) 232,08

‘6 ton per hektar (D) 238,25

FEK = 1,668 %

hngka-angks pada lajur di atas, bsrbeda tidak nyata me-
nurut uii F pada taraf nvata 5%,

Tidak berbeda nyatanva pertumbohan tinggl tanaman
jagung Hibrida ©-1 akibat pemberian abu sekan diduga ka-
rapa Delun herpengaruhn?é vnsur hars wvang disumbanghkan
aby sekam terhadap tinggi tanasman, dan tanaman masib
bisa memanfazthkan unsur kalium vsng ada di dslaz tanah

untul pertumbuhan tingginya.

Dari hasil snalise awal tansh vang dilakukan dapsat
d4lihat bahwe vansur kalium vang tersedis di dalaz tanzah

cukup tinggl yaitu 0,3 ne.
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Dengan tinghkat kebutuhan kalium untuk pertumbuhan
tinggi tanaman jsgung yang hanya + 30X dari totzl vang
dibutuhkan tanamean jagung (Effendi, 1880) make keterse-
digan wnsur kalivm vang ada di dslam tanpah sudah dapat
menutupl pengaruh variasi pemberian abu sekam vang dibe-

rilkan.

Bntuk lebih jelssnve laju pertumbuhen tinggil tana-

man jagung Hibrids C=1 dapat dilihat pada Gambar 1.

#. Panjang dan lebar daun

Analisis sidik ragam pengsruh pemberian abu sekam
terhadsp penizng daun dan leber daun tananan Jagung Hi-
brids C-1 memperlihathan pengaruh vang berbeds tidak
nyata, ditanpilkan pads Lampiran 3b dan 3¢, Sedangkan
rata-rata panjang dasn lebar daun tanamnan depat dilihat
pada Tabel 2.

Tabel 2. Panjang dan lebar daun tanaman jagung Hibrida
£-1 pade pezberizn beberaps taksran abu sekam,

Takaran abu sekan Panjang dacn (cm) Lebar daun {cm)
0 ten per hektar (4} B7.08 10,42
2 ton per hektar (B) aa, 34 11,09
4 ton per hektar {C) 0,67 3 O &)
E ton per hektar {0} 87,58 11.25
Ex = 3.87% F.07%

dngkz-angks pada lajur di etas, berbeda Lidak nyate me-—
nurut uii F pade taraf nyata 5%.

Tidek berbedanysa panjang dan lebarnvye daun jagang

dengan penberian takaran abu sekam yang berbeda diduga
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terhadsp berat 1000 biji dan sekaligus dapat menutupi
pengaruh variasi pemberizn abu sekam yang diberikan.
Oalam hal ini dapat dijslaskzsn behwa jika ketersediaan
kalium rendah maks netangnye biji menjadi tidak sempurna
dan terjadi pendgerutan biji. hal ini sesusi dengzan pen-
dapat Subhan (1989 vang menvatakan behwa kalinm mpempe-

ngsruhi pematangan biji dan mengurangi pengerutan biji.

Dengan cukupnya cnsur kalinm maksa pengsrubh tersebot
di stes tidak terjadi, sehingEs rets-rata berat 100G

biji uvntuk semua perlakoan menjadi tidsk berbeda.

b. Eezsimpulan

Dari hasil penelitiesn dapat disimpulkan babhwa pesm-
berian abu =eksm belum berpengaruh dalam meningkathkan
pertunbuhan tenamer jagung Hibrida C-1, tetzpi pada pro-
duksi memberikan pengsruh vang berbeds, hal ini dapat
dilihat pada pengamatsn panjang tengkel, lingkar tonghkel,
berat tongkol kering tanpa kelobot serta berat pipilan
kering per plot. Hasil terbsik adalah pada pemberian B

ton per hekiar.

Dari hasil penelitisn ini dapat disarankan untuk
menggunakan abu sekam dengsn takaran B ton/ha sebagai
penghesil unsur hars kaliom pada penanaman jagungd

Hibrigda C-1.
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